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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, peneliti menganalisa sesuai jawaban dalam penelitian ini. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa metode tim fasilitator dalam meningkatkan 

kepedulian masyarakat dalam penangananan kawasan permukiman kumuh di 

Kelurahan Tanah Datar Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru, yaitu 

metode Fokus Group Discussion (FGD) atau Diskusi Kelompok Terarah, 

metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data melalui diskusi kelompok 

dengan dipandu oleh seorang moderator dan didampingi oleh fasilitator. Dan 

metode Participatory Learning and Action (PLA) atau atau Proses Belajar dan 

Praktik secara Partisipatif dilakukan dengan cara ceramah dan memberikan 

arahan-arahan serta apa dampak dari perbuatan yang dilakukan. Serta metode 

pelatihan partisipatif, yaitu pelatihan yang dilakukan dengan metode 

pendekatan Pendidikan Orang Dewasa (POD) dengan materi yaitu pelatihan 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), pelatihan Lembaga Keswadayaan 

Masyarakat (LKM), pelatihan Tim Inti Perencanaan Partisipatif (TIPP), dan 

pelatihan On Job Training (OJT). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dengan harapan mampu 

memberikan manfaat bagi kita semua, terutama bagi masyarakat RW 02 

Kelurahan Tanah Datar: 

1. Kepada masyarakat RW 02 Kelurahan Tanah Datar, agar memperhatikan 

kondisi jaringan drainase demi tidak terjadinya banjir.  

2. Kepada tim fasilitator agar menerapkan Metode Participatory Rapid 

Appraisal (PRA) dan Rapid Rural Appraisal (RRA) dan Sekolah Lapang 

untuk meningkatkan kepedulian masyarakat dalam penanganan kawasan 

permukiman kumuh. 
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3. Kepada tim fasilitator hendaknya memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai metode-metode yang diterapkan dalam 

meningkatkan kepedulian masyarakat dalam penanganan kawasan 

permukiman kumuh agar mendapatkan hasil yang maksimal.  

                                                                       

 


